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Lampiran 1: Format Revisi Skripsi 



  
 

 

 

Lampiran 2: Berita Acara Bimbingan Skripsi 



 

Lampiran 3 : Surat Permohonan Ijin Penelitian  
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Lampiran 4 : Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 : Soal Posttest  

Jawablah pertanyaan ini dengan benar! 

1. Penyakit apa yang terjadi pada gambar tersebut? Apa 

gejalanya? 

2. Bagaimana cara mencegah timbulnya gangguan 

kerusakan organ peredaran darah manusia salah satunya 

penyakit anemia? 

3. Dari masalah penyakit di gambar tersebut apabila sudah 

terkena. Bagaimana cara untuk mengatasinya? 

4. Tuliskan 3 gangguan kesehatan pada organ peredaran 

darah manusia? 

5. Bagaimana cara menjaga organ peredaran darah kita 

supaya tidak terserang penyakit? 
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Lampiran 6 : Kisi-Kisi Soal Posttest 

 

KISI-KISI SOAL 

Sekolah : SDN Ketabang Surabaya 
Tema : 4. Sehat Itu Penting 
Subtema : 2. Gangguan Kesehatan pada Peredaran Darah 
Pembelajaran  1 
Kelas/Semester : V/I 
Tahun Ajaran : 2019/2020 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 

 

Kompetensi 

 

Materi 

 

Soal 

 

Bentuk 

Penilaian 

 

Ranah 

Kognitif 

 

Kunci 

Jawaban 

 

Skor 

IPA 3.4.2 Menjelask Berbagai 

 
1. Penyakit apa yang terjadi 

pada gambar tersebut? Apa 

gejalanya? 

Uraian C4 Anemia, 10 

3.4 Menjelask an macam   pucat pada  

Menjelask an  gangguan   kelopak  

an berbagai  yang dapat   mata, mual,  

berbagai macam  mempengaruhi   denyut  

macam gangguan  organ   jantung  

gangguan yang dapat  peredaran   tidak  

yang dapat mempenga  darah   beraturan,  

mempenga ruhi organ     kelet ihan  

ruhi organ peredaran     berlebihan,  

peredaran darah     sakit kepala,  

darah      rambut  

      sering  

      rontok.  

    1. Bagaimana cara Uraian C5 Mengkon 10 
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    mencegah timbulnya   sumsi  

gangguan kerusakan kaya akan  

organ peredaran darah vitamin  

manusia salah satunya dan 

penyakit anemia?  mineral 
 dan zat 
 besi 
 (sayur, 
 buah, 
 kacang- 
 ka ca nga n,  
 susu, 
 daging 
 dll) 

    2. Dari masalah penyakit d i 

gambar tersebut apabila 

sudah terkena. Bagaimana 

cara untuk mengatasinya? 

Uraian C5 Perlu  10 
  dirawat   

  untukdiberik  

  an transfusi  

  darah,  

  cairan,  

  oksigendan  
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       zat besi 

untuk 

mengatasi 

anemia 

dengan 

cepat. 

 

    3. Tuliskan 3 gangguan 

kesehatan pada organ 

peredaran darah manusia? 

Uraian C2 Jantung 

koroner, 

hipertensi, 

hemofilia  

10 

  Mengident 

ifikasi 

simbol sila 

kedua 

Pancasila 

 4. Bagaimana cara menjaga 

organ peredaran darah 

kita supaya tidak 

terserang penyakit? 

Uraian C5 Menjalani 

gaya hidup 

dan pola 

makan yang 

sehat 

10 
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Lampiran 7 : Instrumen Penilaian Posttest 

 

Soal Deskripsi Skor 

1  Jika siswa menjawab benar 10 

Jika siswa menjawab kurang benar 5  

Jika siswa menjawab salah atau tidak menjawab  0  

2  Jika siswa menjawab benar 10 

Jika siswa menjawab kurang benar 5  

Jika siswa menjawab salah atau tidak menjawab  0  

3  Jika siswa menjawab benar 10 

Jika siswa menjawab kurang benar 5  

Jika siswa menjawab salah atau tidak menjawab  0  

4  Jika siswa menjawab benar 10 

Jika siswa menjawab kurang benar 5  

Jika siswa menjawab salah atau tidak menjawab  0  

5  Jika siswa menjawab benar 10 

Jika siswa menjawab kurang benar 5  

Jika siswa menjawab salah atau tidak menjawab  0  
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Kategori: 
Baik = 80-100 
Cukup = 60-79 

Kurang = 60 

Rubrik Pengamatan: 

1) Baik, jika aspek atau kriteria yang diamati sesuai dengan tabel pengamatan. 
2) Cukup, jika aspek atau kriteria yang diamati kurang sesuai dengan tabel pengamatan. 
3) Kurang, jika aspek atau kriteria yang diamati tidak sesuai dengan tabel pengamatan. 

 
 

Kompetensi Inti Indikator Aspek yang diamati Skor 

1  2  3  4  

Menyajikan pengetahuan IPA Mengetahui berbagai     

faktual dalam bahasa yang 3.4.2 Menjelaskan penyakit yang 

jelas, sistemat is, dan logis, beragai macam mempengaruhi organ  

dalam karya yang estetis, gangguan yang peredaran darah manusia.  

dalam gerakan yang dapat Mengetahui cara 

mencerminkan anak sehat, mempengaruhi memelihara kesehatan 

dan dalam tindakan yang organ peredaran organ peredaran darah 

mencerminkan perilaku darah manusia manusia dengan benar. 

anak beriman dan 4.4.2 Menggunakan bagan atau     

berakhlak mulia. Mempresentasikan diagram alur untuk 
 berbagai mejelaskan penyakit yang 
 gangguan yang mempengaruhi kerja organ  
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 dapat 

mempengaruhi 

organ peredaran 

darah manusia 

menggunakan 

model sederhana. 

peredaran darah.     

Skor Maksimal 8  

Kategori Penilaian: 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 

melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

Kategori: 
Baik = 80-100 
Cukup = 60-79 

Kurang = 60 

Rubrik Pengamatan: 
1) Baik, jika aspek atau kriteria yang diamati sesuai dengan tabel pengamatan. 
2) Cukup, jika aspek atau kriteria yang diamati kurang sesuai dengan tabel pengamatan. 
3) Kurang, jika aspek atau kriteria yang diamati tidak sesuai dengan tabel pengamatan.
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Lampiran 8 : Instrumen Observasi Aktivitas Guru 
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Lampiran 9 : Instrumen Observasi Aktivitas Siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

EKSPERIMEN 
(RPP) 

Satuan Pendidikan : SDN Ketabang Surabaya 

Kelas/Semester : V/1 
Tema 4 : Sehat Itu Penting 

Subtema 2 : Gangguan Kesehatan pada Organ 

Peredaran Darah 
Pembelajaran ke 1 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (6x35 menit) 

Hari/tanggal : Selasa/22 Oktober 2019 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang 
dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman dan guru 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan  cara 
mengamati mendengar, melihat, membaca dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda- 
benda yang dijumpainya di rumah, sekolah 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis 
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
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Lampiran 10 : Perangkat Pembelajaran 



  

KOMPETENSI DASAR 

IPA 
3.4 Menjelaskan berbagai macam gangguan yang dapat 

mempengaruhi organ peredaran darah manusia. 
4.4 Mempresentasikan berbagai gangguan yang dapat 

mempengaruhi organ peredaran darah manusia 
menggunakan model sederhana. 

Bahasa Indonesia 
3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan  secara 

lisan dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan. 
4.6 Melisankan pantun hasil karya pribadi dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang tepat sebagai bentuk 
ungkapan diri.  

C. INDIKATOR 

IPA 
3.4.2 Menjelaskan beragai macam gangguan yang dapat 
mempengaruhi organ peredaran darah manusia 

4.4.2 Mempresentasikan berbagai gangguan yang dapat 
mempengaruhi organ peredaran darah manusia menggunakan 
model sederhana. 
Bahasa Indonesia 
3.6.2 Menjelaskan makna dan amanat pantun 
4.6.3 Menjelaskan amanat pantun buatannya 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan mencari tahu, siswa dapat menjelaskan 

berbagai macam gangguan yang dapat memenaruhi organ 
peredaran darah manusia secara rinci.  

2. Dengan kegiatan mencari tahu, siswa dapat mempresentasikan 
berbagai gangguan yang dapat mempengaruhi organ peredaran 
darah manusia menggunakan model sederhana. 

3. Dengan kegiatan membaca pantun, siswa dapat menjelaskan 
makna dan amanat pantun dengan benar. 

4. Dengan kegiatan berkreasi membuat pantun, siswa dapat 
menjelaskan amanat pantun buatannya dengan benar. 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. IPA 

Berbagai macam gangguan organ peredaran darah serta 
penyebabnya 

2. Bahasa Indonesia 

Pantun. 
F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL 

PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan :Saintifik (mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi dan mengkomunikasikan). 

2. Metode :Diskusi, tanya jawab, ceramah dan 
penugasan. 

3. Model : Problem Based Learning (PBL) 
Fase-fase model pembelajaran PBL: 

1) Orientasi peserta didik pada masalah. 
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 
3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 
Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 

Pend ahul 

uan 

1. Siswa berbaris di depan 

kelas untuk bersalaman 

sebelum guru masuk. (PPK) 

Integritas 

(disiplin) 

10 menit  

2. Siswa menjawab salam dari 

guru. (PPK) 

Relig ius 

3. Siswa d icek kehadirannya 

oleh guru dan dicek 

kerapiannya. (PPK) 

Integritas 

(disiplin) 

4. Semua siswa Berdoa 

bersama sebelum pelajaran 

dimulai. (PPK) 

Relig ius 

5. Menyanyikan lagu Garuda 

Pancasila atau lagu 

Integritas 

(disiplin) 
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 nasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan 

tentang pentingnya 

menanamkan semangat 

Nasionalisme. (PPK) 

  

6. Siswa d iingatkan kembali 

tentang pembelajaran 

sebelumnya. (4C) 

(communication) 

Integritas 

(tanggung 

jawab) 

7. Siswa mendengarkan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

(4C) (communication) 

Integritas 

(disiplin) 

8. Siswa d informasikan tema 

pembelajaran hari ini adalah 

sehat itu penting dengan 

subtema peredaran darahku 

sehat. 

(4C) (communication) 

Integritas 

(disiplin) 

Inti 

IPA 

9. Orientasi Siswa pada 

Masalah 

Menampilkan video tentang 

kasus gangguan system 

peredaran darah dan 

meminta siswa untuk 

menagamati video tersebut. 

(sebelumya diminta  

membentuk 5 kelompok) 

Integritas 

(disiplin) 

150 menit  

10. Mengorganisasikan Siswa 

Belajar 

Membagikan permasalahan 

pada masing-masing 

kelompok serta meminta 

siswa untuk berkolaborasi 

dan berdiskusi dalam 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan. 

Membagi kertas manila 

untuk lembar diskusi 

kelompok. 

Integritas 

(disiplin) 
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 11. Membimbing 

Penyelidikan dalam 

kelompok 

Meminta siswa untuk 

menuliskan informasi yang 

terdapat pada masalah 

tersebut secara teliti terkait 

pengertian penyakit, gejala, 

penyebab, solusi, dan 

teknologi untuk 

penyembuhan dengan 

menggunakan bahasa 

sendiri agar lebih mudah 

dipahami. 

Integritas 

(tanggung 

jawab) 

 

 12. Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil Karya 

Meminta siswa bekerjasama 

untuk menghimpun berbagai 

informasi konsep system 

transportasi serta mencari 

pemecahan masalahnya dari 

berbagai literature, 

Meminta siswa 

mendiskusikan secara 

kelompok untuk 

menemukan solusi 

pemecahan masalah dan 

menuliskan hasil d iskusinya 

pada kertas manila sekreatif 

mungkin. 

Integritas 

(tanggung 

jawab) 

13. Menganalisa dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

Meminta siswa menyiapkan 

rangkuman hasil diskusi 

kelompok dan 

mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas 

(communication) 

Integritas 

(tanggung 

jawab) 
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Bahasa 

Indonesia  

14. Guru meminta salah satu 

siswa untuk membacakan 

pantun dalam buku siswa. 

Integritas 

(disiplin) 

 

15. Guru secara interakt if 

mengadakan tanya jawab 

tentang isi pantun 

Integritas 

(tanggung 

jawab) 

16. Guru meminta siswa 

membuat pantun sebanyak- 

banyaknya berssama 

kelompok masing-masing. 

(4C) (Critical Thingking) 

Gotong- 

royong 

17. Siswa dari masing-masing 

kelompok saling melisankan 

pantun yang mereka buat.  

(4C) (Comunication) 

Integritas 

(disiplin) 

& gotong- 

royong 
 18. Siswa dari masing-masing 

kelompok maju, untuk 

mengkomunikasikan 

tentang bagian-bagian 

pantun. (4C) 
(Comunication) 

Mandiri 

Penutup 19. Siswa bersama guru 

membuat kesimpulan dari 

pembelajaran hari ini. 

HOTS (4C) 

(communicative) 

FAS E 5  

 
 

Integritas 

(disiplin) 

10 menit  

20. Siswa d iberikan tugas 

lanjutan secara individu. 

(PPK) 

Integritas 

(saling 

me ngh ar g 

ai) 

21. Siswa d iinformasikan 

rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya (4C) 

(communication) 

Integritas 

(disiplin) 

22.  Menyanyikan salah satu 

lagu daerah Suwe Ora 

Jamu untuk menumbuhkan 

nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 

Integritas 

(disiplin) 
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 (PPK)   

23. Menyampaikan pesan moral 

kepada siswa “Belajarlah 

dengan rajin dan semangat! 

Menjadi orang sukses perlu 

adanya usaha dan do’a” 

(PPK) 

Relig ius 

24. Siswa dan guru menutup 

kegiatan pembelajaran 

dengan berdo’a dan salam 

(PPK) 

Relig ius 

 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber pembelajaran: 
a. Buku Pedoman Guru Tema : Sehat Itu Penting Kelas 5 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). Hal 5-15. 

b. Buku Siswa Tema : Sehat Itu Penting Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). Hal 1-10. 

1.  Media pembelajaran :Vidio gangguan kesehatan pada organ 
peredaran darah peredaran darah, dan video membaca pantun. 

2.  Alat pembelajaran : Laptop, proyektor, LCD. 
3.  Bahan pembelajaran : Kertas buffalo, art paper, double 

tipe. 

I. Penilaian Pembelajaran 
a. Teknik penilaian 

1) Penilaian Sikap : Lembar Observasi 
2) Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis 
3) Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
1. IPA (Gangguan kesehatan pada organ peredaran darah) 

2. Bahasa Indonesia (Pantun) 
b. Instrumen penilaian 
1) Penilaian Sikap : Jurnal Penilaian Sikap 
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BAHAN AJAR 
 
Kelas / Semester : V / 1 

Tema 4 : Sehat Itu Penting 
Subtema 2 : Gangguan Kesehatan pada 
 

BAHAN AJAR 

2) Penilaian Pengetahuan : Soal Tes, Kunci Jawaban, dan 
Penskoran 

3) Penilaian Keterampilan : Rubrik Unjuk Kerja 
1. IPA (Gangguan kesehatan pada organ peredaran darah) 

2. Bahasa Indonesia (Pantun) 

 
 

 
 
 

 
 
 

Mengetahui 
Guru Kelas V A, 

Surabaya, 22 Oktober 2019 
Mahasiswa, 

Frenyasta Meivy Susanti Putri 
NIM. 168000143 
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Tema 4 : Sehat Itu Penting 

Subtema 2 : Gangguan Kesehatan pada Organ 

Peredaran Darah 

Pembelajaran ke 1 
 

 

 
 

 

KELAS 5 
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IPA 

Gangguan pada sistem peredaran darah manusia adalah kelainan 
atau penyakit yang terjadi pada sistem peredaran atau sirkulasi 
darah manusia baik yang disebabkan oleh faktor internal maupun 
faktor eksternal. Sistem peredaran darah berfungsi mengangkut 
makanan dan zat sisa hasil metabolisme. Sistem peredaran darah 
manusia terdiri dari darah, jantung, dan pembuluh darah. Sistem 
peredaran darah dapat mengalami gangguan (penyakit) dan 
kelainan bawaan (faktor genetis). Gangguan atau kelainan 
peredaran darah manusia dapat dikelompokkan menjadi kelainan 
pada darah dan kelainan pada pembuluh darah. 
Penyebab Masalah pada Pembuluh Darah 
Berbagai masalah yang terjadi pada Pembuluh Darah disebabkan 
oleh pola makan dan gaya hidup yang tidak sehat. Sistem peredaran 
darah terdiri atas jaringan dari organ, darah, dan pembuluh darah. 
Organ dan pembuluh darah bertanggung jawab untuk mengalirkan 
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darah yang berisi, nutrisi, oksigen, hormon dan gas-gas lain menuju 
sel. 
Sirkulasi darah tidak lancar akan menimbulkan dampak pada 
berbagai organ dan jaringan. Anda sebaiknya mengetahui 
penyebab-penyebab yang dapat membuat sirkulasi darah tidak 
lancar, agar dapat menghindarinya. 
Kenali Dampak dan Penyebab Sirkulasi Darah Tidak Lancar 

 
Keluhan dari sirkulasi darah tidak lancar bisa terjadi di bagian lengan 
dan kaki. Jika Anda merasa kesemutan, nyeri, mati rasa, dan sakit 
berdenyut, pada lengan dan kaki, bisa jadi itu merupakan tanda 
bahwa aliran darah ke bagian tersebut tidak memadai atau kurang. 
Sirkulasi darah tidak lancar juga memiliki gejala dan keluhan lain 
yang perlu Anda kenali, di antaranya: 

1. Rambut kaki rontok 
2. Kuku jari menjadi rapuh 
3. Kram otot 
4. Kaki dan lengan terasa dingin 
5. Kulit kaki dan lengan terasa kering 
6. Penyembuhan luka yang lambat 
Jangan Anggap Sepele Gangguan pada Sistem Peredaran Darah 
Sistem peredaran darah bertanggung jawab mengirim darah, 
oksigen, dan nutrisi ke seluruh tubuh. Bila aliran darah ke bagian 
tubuh tertentu berkurang, misalnya karena tekanan darah tinggi, 
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stroke, aterosklerosis, atau serangan jantung, akan menimbulkan 
gejala akibat gangguan pada sistem peredaran darah, 
Sistem peredaran darah terdiri dari jantung dan pembuluh darah, 
meliputi pembuluh darah arteri, vena, dan kapiler. Jantung 
merupakan organ utama sistem peredaran darah, dengan fungsi 
memompa darah ke seluruh tubuh. Arteri dan vena berbeda dalam 
fungsinya. Arteri akan membawa darah keluar dari jantung ke 
seluruh tubuh, lalu vena membawa darah kembali ke jantung. 
Jaringan kapiler menghubungkan arteri dan vena, mengirim nutrisi 
dan oksigen ke sel tubuh, serta mengeluarkan zat sisa metabolisme 
seperti karbon dioksida. 
Beberapa Gangguan pada Sistem Peredaran Darah 
Jika aliran darah terganggu, maka organ tubuh akan mengalami 
kerusakan dan mengakibatkan beberapa komplikasi penyakit. 
Berikut ini beberapa gangguan pada sistem peredaran darah yang 
tidak bisa Anda anggap sepele, di antaranya: 

1. Tekanan darah tinggi (hipertensi) 

 
Salah satu gangguan pada sistem peredaran darah yang paling 
umum yaitu tekanan darah tinggi. Seiring berjalannya waktu, 
tekanan darah tinggi dapat merusak pembuluh darah dan organ 
tertentu seperti jantung, otak, dan ginjal. Hipertensi seringkali tidak 
bergejala, namun kadang gejalanya bisa meliputi sakit kepala, 
mimisan, sesak napas, dan pusing. 
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2. Hipotensi ( tekanan darah rendah) 
 

 
Hipotensi (tekanan darah rendah) dapat terjadi karena 
menderita penyakit misalnya diare, gangguan pada 
jantung, infeksi, dehidrasi, sedang hamil, kehilangan 
banyak darah, kekurangan nutrisi , dll. Gejala hipotensi 
diantaranya ialah tiba-tiba merasa pusing atau malah 
terjatuh dan pingsan. Atau yang paling umum terjadi ialah 
merasa pusing ketika merubah posisi dari posisi tidur ke 
posisi duduk atau berdiri. 

3. Stroke 
Stroke adalah gangguan fungsi sistem saraf yang terjadi 
mendadak dan disebabkan oleh gangguan peredaran darah 
otak. Gangguan peredaran darah otak dapat berupa 
tersumbatnya pembuluh darah atau pecahnya pembuluh 
darah. Hal ini menyebabkan kekurangan pasokan oksigen 
ke otak. Gangguan fungsi otak ini yang menyebabkan gejala 
stroke. 

Gangguan pada Darah 
4. Anemia 

Anemia adalah penyakit akibat kekurangan hemoglobin 
dalam darah. Penyebab anemia adalah kurangnya 
kandungan hemoglobin dalam eritrosit, kurangnya eritrosit 
dalam darah, dan atau kurangnya volume darah dari 
volume normal. Anemia dapat terjadi pada tubuh 
seseorang yang terluka dan mengeluarkan banyak darah, 
misalnya akibat kecelakaan. Anemia juga dapat  terjadi 
karena kekurangan ion besi, atau kekurangan vitamin B12, 
anemia ini disebut anemia pernisiosa. 
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5. Thalesemia 
Thalasemia adalah kondisi kelainan genetika dimana tubuh 
tidak mampu memproduksikan globin (protein pembentuk 
hemoglobin). Jika penderita thalasemia mampu 
memproduksi eritrosit, biasanya usia sel darahnya lebih 
singkat dan lebih mudah rusak.Thalasemia dibedakan 
menjadi 3 tingkatan: 

a. Thalasemia Mayor 
Penderita penyakit ini mengalami anemia berat, mulai umur 3-
6 bulan setelah lahir dan tidak dapat hidup tanpa transfusi 
darah. Ciri fisik dari penderita thalasemia adalah kelainan 
tulang, berupa tulang pipi masuk ke dalam dan batang hidung 
menonjol, penonjolan dahi dan jarak kedua mata menjadi 
lebih jauh, serta tulang menjadi lemah dan keropos. Gejala 
lain yang tampak adalah lemah, pucat, berat badan kurang, 
perut membuncit, dan pertumbuhan fisik tidak sesuai  umur. 

b. Thalasemia Intermedia  
Thalasemia Intermedia gejalanya lebih ringan. Namun gejala 
seperti thalasemia mayor baru tampak pada masa dewasa. 

c. Thalasemia Minor 
Thalasemia ini umumnya tidak memiliki gejala klinis yang khas, 
hanya ditandai dengan anemia ringan. 

6. Leukimia (Kanker Darah) 
Leukimia atau kanker darah adalah penyakit yang disebabkan 
oleh bertambahnya sel darah putih yang tak terkendali. 
Disamping itu, sel darah putih akan memakan sel darah merah 
(eritrosit) sehingga penderita mengalami anemia berat. Gejala 
leukimia yaitu: demam, kedinginan, badan lemah dan sakit 
kepala, sering mengalami infeksi, penurunan berat badan, 
nyeri tulang dan sendi, berkeringat terutama di malam hari. 

7. Hemofilia 
Hemofilia adalah penyakit darah yang sulit membeku. Luka 
sedikit saja darah dapat mengucur terus, sehingga penderita 
mengalami kurang darah, bahkan bisa menyebabkan 
kematian. [3] Penyakit ini bersifat menurun, diwariskan orang 
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tua kepada anaknya. Kaum laki- laki besar kemungkinan 
mendapat warisan penyakit ini, karena gen hemofilia 
cenderung menampakkan pengaruhnya pada laki-laki.

Hemofilia bersifat mematikan sehingga kaum perempuan akan 
mati sebelum dewasa jika menderita penyakit ini.  
Sirkulasi darah memiliki peran mengalirkan darah dan nutrisi 
dari jantung ke seluruh tubuh dan sebaliknya. Ketika sirkulasi 
darah tidak lancar, beragam gangguan kesehatan pada tubuh 
Anda dapat terjadi.  

8. Varises 
Varises merupakan pelebaran pembuluh balik (vena)  yang 
umumnya terjadi di bagian betis. Di bagian betis tersebut 
tampak tonjolan berbelok-belok berwarna biru yang disebut 
varises. Varises terjadi karena terlalu lama berdiri atau kerja 
yang banyak menggunakan kaki.  

9. Sklerosis 
Sklerosis yaitu pengerasan pembuluh nadi (arteri) karena 
terbentuknya kerak keras di bagian dalam dinding pembuluh 
nadi. Bila kerak tersebut dari senyawa lemak disebut 
ateroskerosis, sedangkan bila terbentuk dari senyawa kalsium 
disebut arterisoklerosis. Akibat adanya kerak pada dinding 
pembuluh darah, bisa menyebabkan penyempitan pembuluh 
darah dan akibat selanjutnya terjadi hipertensi (tekanan darah 
tinggi). Sklerosis dapat disebabkan makanan yang tidak sehat, 
banyak mengandung lemak. 

10. Penyakit jantung koroner 
Penyumbatan pembuluh darah oleh kolesterol Penyakit jantung 
koroner, terjadi karena adanya penumpukan kolesterol pada 
dinding pembuluh arteri koroner sehingga menyumbatnya. 
Penyakit ini disebabkan makanan yang banyak mengandung 
kolesterol  
 

Bahasa Indonesia 
Isi pantun yaitu larik ketiga dan keempat sebuah pantun yang 
mengandung inti maksudnya. 

Amanat pantun yaitu pesan yang terkandung dalam sebuah 

pantun.
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Kelas / Semester : V / 1 

Tema 4 : Sehat Itu Penting 

Subtema 2 : Gangguan Kesehatan pada 

Organ Peredaran Darah Pembelajaran : 1 

 

 

LKPD 

(Lembar Kegiatan Siswa) 
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Indikato r  

 
AYO BERDIS KUS I 

Nama Kelompok : 

Kelas : 

KEGIATAN 1 

 

 

 

3.4.2. Menjelaskan beragai macam gangguan yang 

dapat mempengaruhi organ peredaran darah 

manusia.  

 

Petunjuk 

 
1. Amatilah video yang telah disediakan oleh gurumu! 

 
2. Tulislah berbagai gangguan kesehatan organ peredaran darah 

 

3. Buatlah peta pikiran dari berbagai gangguan 

kesehatan pada organ peredaran darah! 
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Nilai Ulangan Harian Kelas V A 

No Nam
a 

Nilai UTS 

1 Afdzal Bima Perwira 80 

2 Alvinsa Fajrin Pratama 84 

3 Andhika Fariel Pratama 74 

4 Arie Angga Andrianto 88 

5 Athallah Ghazy Yusuf Lowu 94 

6 Aulia Safitri 94 

7 Bidawati Alveira Nuraini 68 

8 Bisma Randu Rozak 64 

9 Chika Aerin Rasya Auliya 80 

10 Dhiranty Aulia Prameswari 84 

11 Dimas Bayu Febrianto 80 

12 Fawwas Hersya Putra 84 

13 Intan Alfiona Novanti 74 

14 Kayla Rahmadita Sugiharto 78 

15 Khamila Zhaky Dyah D’lowga 78 

16 Moch.Fahri Wahyu Rusli Pratama 88 

17 Muhammad Danish Hafizuddin 74 

18 Muhammad Naufal Ar Rouf 64 

 

Lampiran 12 : Nilai Ulangan Harian 
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19 Nadya Tsabitha Taufana Azzahra 64 

20 Ourel Novelia Mutiara 80 

21 Rayhan Aryadinata 80 

22 Rendra Putra Widyanto 64 

23 Rizka Maulidya 84 

24 Satriyo Widya Nandoyo 64 

25 Syifa Zahra Putri Purnomo 64 

26 Tevy Cisa Abidah 54 

27 Yuveyla Dewi Mirelia  54 

28 Zahra Oksayanti Azizah 74 

29 Zhivana Aqsorizka 78 

30 Andrea Early Ryona Feristita 78 

31 Gwenina Aisyah Rahman 78 

32 Muhammad Azzam Shidov 84 

 

Nilai Ulangan Harian V B 

No Nam
a 

Nilai UTS 

1 Alexa Gio Davero Hermoza 84 

2 Anindita Harsanti 64 

3 Armadani Maulana Azzura 74 

4 Atha Bagus Prasetyo 74 

5 Ayudhi Kayla Salsabila Jatmika  84 
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6 Azzhara Etsanditya Putri 78 

 

7 Bryan Khiva Nabihan Athallah 88 

8 Dewi Putri Suryani 88 

9 Dzakkiyah Talitha Sakhi 64 

10 Ervita Putri Nuraini 64 

11 Faiz Hersya Putra 60 

12 Galang Radella Wiratmoko 60 

13 Galih Satria Darmawan 88 

14 Hafidzun Naski Febriansyah 80 

15 Indah Suci Anjani 84 

16 Kevin Ardhia Bimantara 84 

17 Khanza Raissa Yusyarnanda 78 

18 Marvel Adhitya Pradana 80 

19 Muhammad Dandy Nur Firman 78 

20 Muhammad Faisal Syawalin 84 

21 Muhammad Ilham Aditya 80 

22 Nadhifah Naflah Zahra Talita  80 

23 Naimah Zahira Ai Yudhistian 84 

24 Naufal Dzaky Maulana 78 

25 Nikita Floreynna Wahdaniah 78 

26 Nirmala Fathimatuz Zahro 94 
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27 Nur Wahyu Nazim Effendi S.  78 

 

28 Raditya Ahmad Hidayatullah 78 

29 Rizqi Adnani 78 

30 Rona Raihanah Rosadi 80 

31 Shalsabilah Roudhatul Aisy D. 94 

32 Siska Yuliana 60 

33 Syafaa Atillah 80 

34 Vina Mazaya Nabila Puteri 84 

35 Yovita Imelda Koesoemo 88 

Lampiran 13 : Nilai Posttest 

Nilai Posttest Kelas V A 

No Nam
a 

Nilai 
Posttest 

1 Afdzal Bima Perwira 50 

2 Alvinsa Fajrin Pratama 58 

3 Andhika Fariel Pratama 80 

4 Arie Angga Andrianto 80 

5 Athallah Ghazy Yusuf Lowu 84 

6 Aulia Safitri 88 

7 Bidawati Alveira Nuraini 80 

8 Bisma Randu Rozak 94 

9 Chika Aerin Rasya Auliya 90 
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10 Dhiranty Aulia Prameswari 60 

11 Dimas Bayu Febrianto 60 

12 Fawwas Hersya Putra 64 

13 Intan Alfiona Novanti 68 

14 Kayla Rahmadita Sugiharto 64 

15 Khamila Zhaky Dyah D’lowga 68 

16 Moch.Fahri Wahyu Rusli Pratama 90 

17 Muhammad Danish Hafizuddin 70 

18 Muhammad Naufal Ar Rouf 70 

19 Nadya Tsabitha Taufana Azzahra 74 

20 Ourel Novelia Mutiara 78 

21 Rayhan Aryadinata 78 

22 Rendra Putra Widyanto 74 

23 Rizka Maulidya 70 

24 Satriyo Widya Nandoyo 78 

25 Syifa Zahra Putri Purnomo 78 

26 Tevy Cisa Abidah 70 

27 Yuveyla Dewi Mirelia  74 

28 Zahra Oksayanti Azizah 70 

29 Zhivana Aqsorizka 74 

30 Andrea Early Ryona Feristita 70 

31 Gwenina Aisyah Rahman 78 

106 



 

32 Muhammad Azzam Shidov 74 

 

Nilai Ulangan Posttest Kelas V B 

No Nam
a 

Nilai 
Posttest 

1 Alexa Gio Davero Hermoza 50 

2 Anindita Harsanti 50 

3 Armadani Maulana Azzura 50 

4 Atha Bagus Prasetyo 52 

5 Ayudhi Kayla Salsabila Jatmika  52 

6 Azzhara Etsanditya Putri 80 

7 Bryan Khiva Nabihan Athallah 58 

8 Dewi Putri Suryani 58 

9 Dzakkiyah Talitha Sakhi 60 

10 Ervita Putri Nuraini 62 

11 Faiz Hersya Putra 60 

12 Galang Radella Wiratmoko 64 

13 Galih Satria Darmawan 66 

14 Hafidzun Naski Febriansyah 66 

15 Indah Suci Anjani 64 

16 Kevin Ardhia Bimantara 68 

17 Khanza Raissa Yusyarnanda 68 

18 Marvel Adhitya Pradana 60 
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19 Muhammad Dandy Nur Firman 60 

20 Muhammad Faisal Syawalin 64 

21 Muhammad Ilham Aditya 70 

22 Nadhifah Naflah Zahra Talita  62 

23 Naimah Zahira Ai Yudhistian 70 

24 Naufal Dzaky Maulana 68 

25 Nikita Floreynna Wahdaniah 70 

26 Nirmala Fathimatuz Zahro 72 

27 Nur Wahyu Nazim Effendi S.  72 

28 Raditya Ahmad Hidayatullah 76 

 

29 Rizqi Adnani 48 

30 Rona Raihanah Rosadi 82 

31 Shalsabilah Roudhatul Aisy D. 78 

32 Siska Yuliana 68 

33 Syafaa Atillah 70 

34 Vina Mazaya Nabila Puteri 70 

35 Yovita Imelda Koesoemo 72 
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Lampiran 14 : Hasil Postest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 15 : Hasil Postest Kelas Kontrol 
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DOKUMENTASI 

 
Orientasi siswa pada masalah 

 

Mengorganisasikan siswa belajar 

 

Membimbing penyelidikan dalam kelompok 
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Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 

 
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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